ABSTRAK

Kejahatan pemerkosaan sekarang ini merupakan persoalan yang tiada
hentinya diperdebatkan, khususnya pada kasus pemerkosaan terhadap anak
dibawah umur, pelakunya tidak lagi mengenal status, pangkat, pendidikan, jabatan

dan usia korban.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis

mengindentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Perlindungan Hukum terhadap anak sebagai
korban tindak pidana pemerkosaan diWilayah Hukum Polrestabes
Bandung.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses penyidikan tindak
pidana pemerkosaan dengan korban anak diWilayah Hukum
Polrestabes Bandung.

3. Apa upaya yang dilakukan oleh penyidik Polrestabes Bandung dalam

mengungkap tindak pidana pemerkosaan dengan korban anak.

Metode penelitian yang diambil adalah metode deskriptif analisis. Sumber
data penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder, untuk teknik

pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Perlindungan Hukum terhadap anak sebagai korban tindak pidana
pemerkosaan terdapat dukungan dan hambatan, upaya yang dilakukan oleh Sat
Reskrim Polrestabes Bandung, upaya yang dilakukan oleh penyidik Polrestabes

Bandung dalam mengungkap tindak pidana pemerkosaan dengan korban anak.
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ABSTRACT

The crime of rape is currently an issue that is constantly being debated,
especially in cases of rape of minors, the perpetrators no longer know the status,
rank, education, position and age of the victim.

Based on the background of the problem, the authors identified the
following problems:

1. How is the implementation of legal protection for children as victims of

rape in the Legal Area of Bandung Police.

2. Supporting and inhibiting factors in the process of investigating the

criminal act of rape with child victims in the Legal Area of the Bandung
Police.

3. What are the efforts made by Bandung Police investigators in

uncovering the criminal act of rape with child victims.

The research method used is descriptive analysis method. Sources of

research data obtained from primary data and secondary data, for data collection
techniques by conducting observations and interviews.
Based on the results of observations and interviews, it can be concluded that the
implementation of legal protection for children as victims of the crime of rape has
support and obstacles, the efforts made by the Bandung Police Reskrim, the
efforts made by Bandung Police investigators in uncovering the crime of rape
with child victims.
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